RINGKASAN

Kematian ibu dan bayi baru lahir menjadi salah satu permasalahan dalam
mewujudkan pembangunan sumber daya manusia yang unggul. Kabupaten Brebes
menjadi daerah yang memiliki kasus kematian ibu dan bayi baru lahir di tingkat
nasional, sehingga perlu dilakukan studi tentang penyelenggaraan pencegahan
terjadinya kematian ibu dan bayi baru lahir. Penelitian terkait Penyelenggaraan Desa
Siaga Kesehatan ibu dan bayi baru lahir (KIBBL) dengan tujuan untuk mengevaluasi
Program Desa Siaga KIBBL meliputi capaian konteks, input, proses dan produk Desa
Siaga KIBBL.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian dilaksanakan di
Kecamatan Wanasari dan Kecamatan Tanjung dengan sasaran keluarga yang memiliki
ibu hamil, ibu nifas dan bayi baru kahir. Penelitian mengevaluasi proses hingga
capaian program dengan pendekatan evaluasi model CIPP. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
menerapkan teknik analisi model interaktif. Uji keabsahan data dilakukan dengan
teknik triangulasi sumber data.

Hasil penelitian menjelaskan Penyelenggaraan program Desa Siaga KIBBL
di Kabupaten Brebes telah dilaksanakan dengan baik, dibuktikan dengan telah adanya
arah kebijakan dan ketentuan yang jelas dalam penyelenggaraan program
Penyelenggraan program Desa Siaga KIBBL telah diturunkan menjadi kebijakan
tingkat desa melalui pembentukan Peraturaan Desa tentang Penyelenggaraan Desa
Siaga KIBBL dan Penetapan Tim Penggerak melalui Surat Keputusan Kepala Desa.
hasil evaluasi input menunjukan adanya dukungan sumber daya yang mencukupi
kebutuhan melalui komitmen Pemerintah Kabupaten Brebes, proses penatausahaan,
pembinaan, konsultasi kesehatan ibu dan anak, monitoring dan evaluasi capaian dan
perkembangan kondisi lingkungan sosial masyarakat pada kesiagaan layanan
kesehatan bagi ibu hamil, bayi baru lahir dan ibu nifas telah diorganisasikan,
koordinasikan secara berkelanjutan sesuai ketentuan pada aturan kebijakan yang telah
ditetapkan, layanan kegawatdaruratan persalinan, perawatan ibu dan bayi pasca
melahirkan, dan pemberian makanan tambahan telah dilaksanakan dengan baik.
Penyelenggaraan program mencapai output dan outcome sesuai dengan yang
diharapkan yaitu menekan angka kematian ibu dan bayi baru lahir. Sebagai
keberlanjutan dari program desa siaga KIBBL Pemerintah Kabupaten Brebes telah
mengadaptasi program ke seluruh wilayah Kecamatan. Sehingga dapat disimpulkan
Program Desa Siaga KIBBL Kabupaten Brebes telah berjalan dengan baik, dengan
mencapai penurunan angka kematian ibu dan bayi, dan memberikan dampak
tumbuhnya kesadaran masyarakat terhadap layanan kesehatan ibu hamil dan bayi
baru lahir, serta peningkatan pola hidup sehat dengan memenuhi kebutuhan asupan
gizi untuk mendukung kesehatan ibu hamil dan pertumbuhan bayi.
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SUMMARY

Maternal and newborn deaths are one of the problems in realizing superior
human resource development. Brebes Regency is an area that has cases of maternal
and newborn deaths at the national level, so it is necessary to conduct studies on
implementing prevention of maternal and newborn deaths. Research related to the
implementation of the Maternal and Newborn Health Alert Village (KIBBL) with the
aim of evaluating the Alert Village KIBBL Program including the context, input,
process and product achievements of the KIBBL Alert Village.

This research uses qualitative methods, the research was carried out in
Wanasari District and Tanjung District, targeting families with pregnant women,
postpartum women and newborns. The research evaluates the process and program
achievements using the CIPP model evaluation approach. Data collection was carried
out through using interview, observation and documentation techniques. Data analysis
was carried out using descriptive using interactive model analysis techniques. Data
validity testing was carried out using data source triangulation techniques.

The results of the research explain that the implementation of the Alert Village
KIBBL program in Brebes Regency has been implemented well, as evidenced by the
existence of clear policy directions and provisions in implementing the program. The
implementation of the Alert Village KIBBL program has been leads to village level
policy through the formation of Village Regulations regarding the Implementation of
the Alert Village KIBBL and the Determination of the Driving Team through the
Village Head's Decree. The results of the input evaluation show that there is sufficient
resource support through the commitment of the Brebes Regency government, the
administration process, coaching, maternal and child health consultations, monitoring
and evaluating achievements and developments in the social environmental
conditions of the community in the readiness of health services for pregnant women,
newborns and Postpartum mothers have been organized, coordinated on an ongoing
basis in accordance with the provisions of established policy regulations, emergency
delivery services, postnatal care for mothers and babies, and the provision of
additional food have been implemented well. The implementation of the program
achieved output and outcomes as expected, namely reducing maternal and newborn
mortality rates. As a continuation of the alert village KIBBL program, the Brebes
Regency Government has adapted the program to all sub-district areas. The
conclusion that Alert Village KIBBL Program in Brebes Regency has been running
well, by achieving a reduction in maternal and infant mortality rates, and providing
the impact of growing public awareness of health services for pregnant women and
newborns, as well as increasing healthy lifestyles by meeting nutritional intake needs
for supports the health of pregnant women and baby growth.
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